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Abstrak

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh impresi ekologis wilayah terhadap tingkat
kejahatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan pemodelan dengan menggunakan data
sekunder. Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda
dengan menggunakan beberapa dummy variabel. Variabel respon yang digunakan adalah tingkat
kejahatan yang meliputi pembunuhan, perkosaan & penganiayaan. Adapun variabel penjelas
meliputi tingkatan wilayah urban dan cemaran udara (cemaran udara meliputi : CO & CO2)
sebagai variabel utama dilengkapi dengan variabel pengiring (tempat rekreasi & tempat ibadah).
Berdasarkan hasil regresi linier yang menggunakan piranti lunak Minitab V.16 pada selang
kepercayaan 10 % menunjukkan bahwa derajat wilayah merupakan salah satu variabel yang dapat
menyebabkan terjadinya kenaikan tingkat kejahatan. Adapun untuk variabel cemaran lingkungan
(CO & CO2) tidak berpengaruh nyata.

Kata kunci : Wilayah perkotaan, cemaran udara, kejahatan
1. PENDAHULUAN

Pada kehidupan masyarakat modern sekarang ini sering dibedakan antara masyarakat kota
dengan masyarakat desa. Pembedaan antara masyarakat kota dengan masyarakat desa pada
hakikatnya bersifat gradual, agak sulit memberikan batasan apa yang dimaksud dengan
perkotaan karena adanya hubungan antara konsetrasi penduduk dengan gejala-gejala sosial dan
tidak semua tempat dengan kepadatan penduduk yang tingei dapat disebut dengan perkotaan
1]

Menurut undang-undang RI No. 26/2007 tentang penataan ruang dan fenomena kebijakan
penyediaan RTH di daerah. Berdasarkan jumlah penduduk kota dapat diklasifikasikan menjadi
lima : (1) Megapolitan (di atas 5 juta orang), (2) Metropolitan (1 — 5 juta orang), (3) Kota besar
(500.000 — 1 juta orang), (4) Kota sedang (100.000 - 500.000 orang), (5) Kota kecil (20.000 —
100.000 orang) [2]

Berkaitan dengan tingkat kepadatan penduduk selain dapat meningkatkan produktivitas dalam
berbagai sektor perekonomian kota juga dapat menimbulkan eksternalitas negatif seperti
kesemrawutan, kemacetan dan berbagai macam penyakit sosial perkotaan seperti pembunuhan,
pencurian, perampokan dan sebagainya. Kecuali itu juga sering berbarengan dengan naiknya
tingkat cemaran udara [2]

Diantara bahan cemaran yang secara umum menjadi indikator cekaman ekologis wilayah
perkotaan antara lain CO & CO2. Belum ditemukannya penelitian yang mempublikasikan hasil
penelitian yang mengkaji pengaruh kedua bahan cemaran tersebut terhadap tingkat kejahatan,
begitupula yang dikaitkan dengan kenyamanan hidup diwilayah urban [1]
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2. METODE

Akuisisi data dilakukan di Subdit IV Tipidter Ditreskrimsus POLDA Lampung dimulai bulan
Juni 2020-Agustus 2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan pemodelan dengan
menggunakan data sekunder. Adapun analisis data dilakukan di Laboratorium Instrumentasi dan
Komputasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

Model yang Digunakan

Model yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan beberapa dummy
variabel.

Bentuk Model

Bentuk model dalam penelitian ini seperti diungkapkan dengan persamaan matematik sebagai
berikut :

[Yn]i = 80 + B1[D1_KMD]i + B2[D1_KBS]i + B3[D1_KSD]i + B4[D1_KKCJi + 85 [TT] i+
B6[COJL + B7 [CO2] i + B8[TR] i + BI[TJK_LW] i + B1O[TJK_JP] i + BI1[TJK] i + € i
{1}

Hipotesis Formal

Dalam penelitian ini memunculkan hipotesis bahwa

HO : B0 =31 = 2= 33= B4 = 35 =36 = B7 = 8= 9= B10=B11=0

(Tidak ada satu variable pun yang dispesifikasikan dalam model diatas yang berpengaruh secara
nyata terhadap tingkat kejahatan).

H1:80# B1# B2# B3# B4 #B5#Po#P7T#B8#FRI#B10#B11 #0

(Paling tidak ada satu variabel yang dispesifikasikan dalam model diatas yang berpengaruh nyata
terhadap tingkat kejahatan).

Optimasi Parameter Model

Optimasi parameter model akan dilakukan dengan menggunakan piranti lunak Minitab V.16
pada selang kepercayaan dan 10 %.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan data sekunder dengan menggunakan variabel
urbanisme wilayah, variabel cemaran udara, variabel fasilitas wilayah dan tingkat kejahatan
sebagai bahan kajiannya.

Statistik Deskriptif

Data statistik deskriptif penelitian ini disajikan pada tabel 4.1, 4.2, 4.3, 4.4, 4.5, 4.6, 4.7, 4.8, 4.9,
4.10 dan 4.11. Adapun untuk data lengkapnya disajikan pada lampiran.

Variabel Urbanisme Wilayah
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ariabel urbanisme wilayah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kepadatan penduduk,
total jumlah kendaraan, total jumlah kendaraan/luas wilayah, total jumlah kendaraan/jumlah

penduduk.
Kepadatan Penduduk [3]

Tabel 4.1 Hasil Penelitian Kepadatan Penduduk (KP) di 15 Kabupaten/Kota yang ada di
Provinsi Lampung

Statistik Deskriptif Terdapat Pada
Kabupaten/Kota

Kotamadya  Max Bandar Lampung
Min Metro
Rata-rata

Kota Besar Max Kotabumi
Min Kalianda
Rata-rata

Kota Sedang Max Tulang Bawang
Min Bandar jaya
Rata-rata

Kota Kecil Mesuji

Sumber : Badan Pusat Statistik (2020)
Total Jumlah Kendaraan
Tabel 4.2 Hasil Penelitian Total Jumlah Kendaraan (TJK) di 15 Kabupaten
/Kota yang ada di Provinsi Lampung

Statistik Deskriptif Terdapat Pada
Kabupaten/Kota
Kotamadya Max Bandar Lampung
Min Metro
Rata-rata
Kota Besar  Max Kotabumi
Min Kalianda
Rata-rata
Kota Sedang Max Tulang Bawang
Min Bandar Jaya
Rata-rata
Kota Kecil Mesuji

Sumber : Badan Pusat Statistik (2020)

Total Jumlah Kendaraan/Luas Wilayah
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Tabel 4.3 Hasil Penelitian Total Jumlah Kendaraan/Tuas Wilayah (TJK_LW) di 15
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Lampung

Statistik Deskriptif =~ Terdapat Pada Total Jumlah
Kabupaten/Kota Kendaraan/Luas Wilayah
(unit)
Kotamadya Max Bandar Lampung 1.910
Min Metro 614
Rata-rata 1.262
Kota Besar Max Kotabumi 239
Min Kalianda 189
Rata-rata 214
Kota Sedang Max Tulang Bawang 167
Min Bandar Jaya 58
Rata-rata 112
Kota Kecil Mesuji 77

Sumber : Badan Pusat Statistik (2020)
Total Jumlah Kendaraan/Jumlah Penduduk

Tabel 4.4 Hasil Penelitian Total Jumlah Kendaraan/Jumlah Penduduk (TJK_JP) di 15
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Lampung

Statistik Deskriptif Terdapat Pada Total Jumlah
Kabupaten/Kota Kendaraan/Jumlah Penduduk
(unit)
Kotamadya Max Bandar Lampung 0,53
Min Metro 0,91
Rata-rata 0,72
Kota Besar Max Kotabumi 0,49
Min Kalianda 0,39
Rata-rata 0,44
Kota Sedang Max Tulang Bawang 0,49
Min Bandar Jaya
Rata-rata 0,49
Kota Kecil Mesuji 0,49

Sumber : Badan Pusat Statistik (2020)

Variabel Cemaran Udara

Variabel cemaran udara yang digunakan dalam penelitian ini meliputi CO & CO2.

Pencemaran CO
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Tabel 4.5 Hasil Penelitian Pencemaran CO di 15 Kabupaten
/Kota yang ada di Provinsi Lampung

Statistik Deskriptif Terdapat Pada Kabupaten/Kota CO (ppm)

Kotamadya Max Bandar Lampung
Min Metro
Rata-rata

Kota Besar Max Kotabumi
Min Kalianda
Rata-rata

Kota Sedang Max Tulang Bawang
Min Bandar Jaya
Rata-rata

Kota Kecil Mesuji 3.200

Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup (2020)
Pencemaran CO2

Tabel 4.6 Hasil Penelitian Pencemaran CO2 di 15 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi
Lampung

Statistik Deskriptif Terdapat Pada Kabupaten/Kota CO2 (ppm)

Kotamadya Max Bandar Lampung
Min Metro
Rata-rata

Kota Besar Max Kotabumi
Min Kalianda
Rata-rata

Kota Sedang Max Tulang Bawang
Min Bandar Jaya
Rata-rata

Kota Kecil Mesuji 46.966

Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup (2020)

Variabel Fasilitas Wilayah

Variabel fasilitas wilayah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tempat ibadah & tempat
rekreasi

Fasilitas Tempat Ibadah
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Tabel 4.7 Hasil Penelitian Tempat Ibadah (TT) di 15 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi
lampung

Statistik Deskriptif Terdapat Pada Kabupaten/Kota Tempat Ibadah (unit)

Kotamadya Max Bandar lampung
Min Metro
Rata-rata

Kota Besar Max Kotabumi
Min Kalianda
Rata-rata

Kota Sedang Max Tulang Bawang
Min Bandar Jaya
Rata-rata

Kota Kecil Mesuji 210

Sumber : Badan Pusat Statistik (2020)
Fasilitas Tempat Rekreasi
Tabel 4.8 Hasil Penelitian Tempat Rekreasi (TR) di 15 Kabupaten
/Kota yang ada di Provinsi Lampung

Statistik Terdapat Pada Tempat Rekreasi (unit)
Deskriptif Kabupaten/Kota
Kotamadya Max Bandar Lampung
Min Metro
Rata-rata
Kota Besar Max Kotabumi
Min Kalianda
Rata-rata
Kota Sedang Max Tulang Bawang
Min Bandar Jaya
Rata-rata
Kota Kecil Mesuji 2
Sumber : Badan Pusat Statistik (2020)
Kriminalitas
Tabel 4.9 Statistik Deskriptif Tingkat Kriminalitas di 15 Kabupaten/
Kota yang ada di Provinsi Lampung
Statistik Terdapat pada Tingkat Kriminalitas (kasus/1000
Deskriptif Kabupaten/Kota penduduk)
Kotamadya Max Bandar Lampung
Min Metro
Rata-rata
Kota Besar Max Kotabumi

34 | Pengarub Impresi Ekologis Wilayah Di Provinsi Lampung



Jurnal TEKNO
(Civil Engineeering, Elektrical Engineeering and Industrial Engineeering)
Vol. 18, No : 1, April 2021 , p-ISSN:1907-5243, e-ISSN: 2655-8416

Statistik Terdapat pada Tingkat Kriminalitas (kasus/1000
Deskriptif Kabupaten/Kota penduduk)
Min Kalianda
Rata-rata
Kota Sedang Max Tulang Bawang
Min Bandar Jaya
Rata-rata
Kota Kecil Mesuji 0,155

Sumber : Badan Pusat Statistik (2020)
Hasil Uji Kebaikan-Suai (Goodness of fit) Model

Hasil uji Kebaikan-Suai (Goodness of fit) Model dengan menggunakan minitab V.16 disajikan
pada Tabel 4.10 dan Tabel 4.11

Tabel 4.10 Analysis of Variance dari Model Tingkat Kriminalitas sebagai Fungsi dari
Urbanisme Wilayah, Cemaran Udara dan Fasilitas Wilayah

Source DF SS MS F P

Regression 43  57,813,119.66 4,447,163 073 0.01

Residual 7.33  44,748,268.33  2,034,012.33
(Error)
Total 11.63 102,561,387.99

Sumber : Hasil Pemodelan Minitab V.16 (2013)
S =82341 R-Sq=18,8% R-Sq(adj) = 10,2%

Hasil penelitian pada Tabel 4.10 menunjukkan anova model tingkat (Y) sebagai fungsi dari
derajat urbanisme wilayah, cemaran udara dan fasilitas wilayah. Ukuran kebaikan-suai (godness
of fit) dari model yang diajukan dari penelitian ini dapat diperiksa melalui hasil anova seperti
pada Tabel 4.10 dari tabel tersebut P = 0,05 (5 % < 10 %) yang memberi makna bahwa model
yang diajukan dapat dipandang cukup baik, karena misalnya ada 100 wilayah urban yang tingkat
kejahatannya ingin diprediksi dengan menggunakan ke-11 variabel penjelas seperti dicantumkan
pada tabel 4.11 maka hanya akan ada 5 wilayah yang meleset hasil prediksi dengan faliditas yang
ada. Walaupun begitu nampaknya masih perlu melakukan penelitian dengan variabel lain untuk
melengkapi variabel yang belum dimasukkan dalam model penelitian ini. Argumentasi ini
diperoleh dari hasil R-Sq yang diperoleh melalui penelitian ini yang hanya 10,2 %.

Berdasarkan hasil ini maka model dugaan tingkat kejahatan wilayah dapat diungkapkan dengan
persamaan

Yi = 3.000 + 155,6 {D1_KSD} + 831,6 {D1_KBS} + 2.090,66 {D1_KMT?} - 0,035 {KP} +
0,45 {TJK} — 13,16 {TJK_LW} + 9.790,33 {TJK_JP} — 100,33 {CO} - 278 {CO2} — 100,33
{CO} -27833 {CO2} — 0,83 {TT} +2,06 {TR}

Adapun hasil analisis variabel dari model tersebut disajikan dalam tabel 4.11
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Hasil Optimasi Parameter Model Pengaruh Kelompok Variabel Derajat Urbanisme Wilayah
(dummy kota sedang, dummy kota besar, dummy kota metropolitan, intensitas total jumlah
kendaraan, kepadatan penduduk); Kelompok Variabel Cemaran Udara (CO & CO2); Kelompok
Variabel Fasilitas Wilayah (tempat ibadah & tempat rekreasi) disajikan pada Tabel 4.11

4.11. Hasil Optimasi Parameter Model Pengaruh Kelompok Variabel Derajat Urbanisme
Wilayah, Cemaran Udara, dan Fasilitas Wilayah

Predictor Coef Simbol  SE Coef T P

Constant 3000.00 B0 4788.00 0.21 0.18
Kelompok Variabel Urbanisme Wilayah

D1_KSD (dummy 155.00 g1 967.00  0.05 0.29

kota sedang)

D1_KBS (dummy 831.00 g2 1073.00  0.26 0.15

kota besar)

D1_KMT (dummy 2090.00 B3 1150.00  0.60 0.02

kota metropolitan)

KP -0.03 34 0.05 -022 017

TIK 0.45 85 0.65 0.02 0.16

TJK_LW -13.16 86 23.00 -0.19  0.25

TJK_JP 9790.00 @7 9952.00  0.32 0.11
Kelompok Variabel Cemaran Udara

CO -100.33 B8 480.33  -0.07  0.28

CO2 -278.43 310 326.3 -0.28  0.13
Kelompok Variabel Fasilitas Wilayah

TI -0.83 g11 71833  -0.39  0.08

TR 2.05 g12 11.01 0.06 0.28

Sumber : Hasil Analisis Statistik (2020)

Pembahasan

Untuk menelaah makna dari hasil optimasi 11 parameter seperti yang dicantumkan pada tabel
4.11 maka perlu dicermati melalui pembahasan dibawah ini

Dampak Kelompok Variabel Derajat Urbanisme Wilayah

Pengaruh kelompok variabel derajat urbanisme wilayah terhadap tingkat kriminalitas yang
meliputi klasifikasi kota (dummy kota sedang, dummy kota besar, dummy kota metropolitan),
kepadatan penduduk, intensitas total jumlah kendaraan dapat dijelaskan sebagai berikut.
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Sebagaimana dapat diperiksa koefisien masing-masing kelas tersebut bahwa dummy kota sedang
(D1_KSD) menghasilkan nilai duga parameter §1 = 155 dengan P = 0,29 (29 %). Dengan
demikian maka dalam penelitian ini harus diterima HO ( menolak H1) khusunya untuk paramter

Bl.

Dummy kota besar (D1_KBS) menghasilkan nilai duga parameter 32 = 831 dengan P = 0,15
(15 %). Dengan demikian maka dalam penelitian ini harus diterima HO ( menolak H1) khusunya
untuk paramter B32.

Dummy kota metropolitan (D1_KMT) menghasilkan nilai duga parameter 33 = 2.090 dengan
P = 0,02 (2 %). Dengan demikian maka dalam penelitian ini harus diterima H1 ( menolak HO)
khusunya untuk paramter (3.

Sebagaimana dapat diperiksa koefisien kepadatan penduduk (KP) menghasilkan nilai duga
parameter 34 = -0,03 dengan P = 0,17 (17 %). Dengan demikian maka dalam penelitian ini harus
diterima HO ( menolak H1) khusunya untuk paramter {34.

Sebagaimana dapat diperiksa koefisien total jumlah kendaraan (TJK) menghasilkan nilai duga
parameter 35 = 0,45 dengan P = 0,16 (16 %). Dengan demikian maka dalam penelitian ini harus
diterima HO ( menolak H1) khusunya untuk paramter {35.

Sebagaimana dapat diperiksa koefisien total jumlah kendaraan/luas wilayah (TJK_LW)
menghasilkan nilai duga parameter 36 = -13,16 dengan P = 0,25 (25 %). Dengan demikian maka
dalam penelitian ini harus diterima HO ( menolak H1) khusunya untuk paramter 0.

Sebagaimana dapat diperiksa koefisien total jumlah kendaraan/jumlah penduduk (TJIK_]JP)
menghasilkan nilai duga parameter 37 = 9.790 dengan P = 0,11 (11 %). Dengan demikian maka
dalam penelitian ini harus diterima HO ( menolak H1) khusunya untuk paramter 7.

Dampak Kelompok Variabel Cemaran Udara

Pengaruh kelompok variabel cemaran udara terhadap tingkat kriminalitas yang meliputi CO &
CO2 dapat dijelaskan sebagai berikut.

Sebagaimana dapat diperiksa koefisien CO menghasilkan nilai duga parameter 38 = -100,3
dengan P = 0,28 (28 %). Dengan demikian maka dalam penelitian ini harus diterima HO (
menolak H1) khusunya untuk paramter 38.

Sebagaimana dapat diperiksa koefisien CO2 menghasilkan nilai duga parameter 310 = -278,43
dengan P = 0,13 (13 %). Dengan demikian maka dalam penelitian ini harus diterima HO (
menolak H1) khusunya untuk paramter 310.

Dampak Kelompok Variabel Fasilitas Wilayah

Pengaruh kelompok variabel fasilitas wilayah terhadap tingkat kriminalitas yang meliputi tempat
ibadah & tempat rekreasi dapat dijelaskan sebagai berikut.

Sebagaimana dapat diperiksa koefisien tempat ibadah menghasilkan nilai duga parameter 11 =
-0,83 dengan P = 0,08 (8 %). Dengan demikian maka dalam penelitian ini harus diterima HO (
menolak H1) khusunya untuk paramter 311.

Sebagaimana dapat diperiksa koefisien tempat rekreasi menghasilkan nilai duga parameter 312
= 2,05 dengan P = 0,28 (28 %). Dengan demikian maka dalam penelitian ini harus diterima HO
( menolak H1) khusunya untuk paramter 311.
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4. KESIMPULAN

Variabel derajat urbanisme wilayah, tingkat kriminalitas kota metropolitan berbeda nyata dengan
kota besar, tetapi kota besar tidak berbeda nyata dengan kota sedang maupun kota kecil.
Untuk variabel cemaran udara maupun variabel fasilitas wilayah tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kriminalitas.
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